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ABSTRAK

Lansia masih percaya dengan adanya mitos, diantaranya sering mandi
malam di usia muda memicu rematik di usia tua. Gejala rheumatoid arhtritis
seperti nyeri, kekakuan, dan inflamasi dirasakan lansia sebagai penyakit sederhana
dan tidak menyebabkan ancaman jiwa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan lansia tentang rheumatoid arthritis di RW 04
Kelurahan Wonokromo Surabaya.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, populasinya
seluruh lansia di RW04 kelurahan wonokromo surabaya berusia >60 tahun
sebanyak 85 orang. Besar sempel 85 responden, diambil menggunakan teknik
total sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan tentang
rheumatoid   arthritis. Pengumpulan data menggunakan   kuesioner, ditampilkan
dengan cara tabel distribusi dan frekuensi dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85 responden didapatkan hampir
setengahnya (45%) berpengetahuan kurang, hampir setengahnya (32%)
berpengetahuan baik dan sebagian kecil (23%) berpengetahuan cukup.

Disimpulkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat
pengetahuan kurang. Untuk itu diharapkan bagi petugas kesehatan agar memberi
informasi melalui penyuluhan di posyandu lansia tentang rheumatoid arthritis
sehingga bertambah pengetahuannya dan dapat mengatasi gejala rheumatoid
arthritis dengan baik dan benar.
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